BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kesadaran
wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan penghasilan perpajakan terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Hal ini
menunjukkan bahwa wajib pajak Desa Sumberwuluh memiliki kesadaran
yang rendah.

2. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Hal ini menujukkan
bahwa semakin baik pengetahuan perpajakan wajib pajak tentang
pentingnya membayar pajak bumi dan  bangunan, maka tingkat
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan juga akan semakin meningkat.

3. Penghasilan wajib pajak berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Hal ini menunjukkan
bahwa besar kecilnya penghasilan wajib pajak mempengaruhi kepatuhan

seseorang untuk membayar pajak bumi dan bangunan

5.2 Saran
Peneliti menyadari bahwa penelitian masih memiliki keterbatasan
seperti keterbatasan dalam memilih jumlah variabel yang diteliti, data primer

diperoleh langsung dari responden hanya terbatas pada pertanyaan
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kuesioner, keterbatasan pada responden yang mengisi kuesioner yang
terkadang responden mengisi tidak membaca dengan serius sehingga
mempengaruhi hasil dari penelitian. Oleh karena itu berdasarkan kesimpulan
yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran yang
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang

berhubungan dengan penerimaan pajak bumi dan bangunan.

1. Bagi pemerintah Desa Sumberwuluh meningkatkan intensitas penyuluhan
perpajakan tentang pajak bumi dan bangunan di kalangan masyarakat hal
ini akan menimbulkan kepatuhan wajib pajak tanpa adanya pemaksaan
dari siapapun, dan akhirnya akan meningkatkan keberhasilan penerimaan
pajak bumi dan bangunan di Desa Sumberwuluh.

2. Pemerintah Desa Sumberwuluh harus memberikan fasilitas dan
pelayanan yang lebih baik kepada wajib pajak atau masyarakat sehingga
wajib pajak mempunyai kesadaran, pemahaman dan sikap dalam
membayar pajak bumi dan dangunan dengan baik dan tepat waktu.

3. Bagi wajib pajak yang taat dan peduli pajak, wajib pajak harus taat dan
patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku agar tidak dikenakan sanksi
administrasi maupun pidana.

4. Bagi wajib pajak bahwa tingkat kesadaran dalam membayar pajak
dengan jujur, transparan, tepat waktu tanpa melampaui batas jatuh tempo
pembayaran, sehingga dapat meningkatkan realisasi dan target
penerimaan pajak bumi dan bangunan.

5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel

independen lainnya, menambahkan variabel moderating atau intervening
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yang bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi varibel dependen.

6. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel
penelitian serta memperluas wilayah sampel peneliti dan dapat
melakukan penelitian di lokasi lain sehingga nanti hasilnya dapat

digeneralisasikan untuk lingkup yang lebih luas.

5.3 Implikasi dan Keterbatasan

5.3.1 Implikasi

1. Implikasi Teoritis

a. Kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan
bangunan. Wajib pajak yang memiliki kesadaran yang rendah
tentunya tidak memiliki keinginan lebih untuk ikut berpartisipasi
dalam pembangunan negara maupun daerah.

b. Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan
bangunan. Dalam hal ini wajib pajak Desa Sumberwuluh
Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto memiliki
pengetahuan yang tinggi mengenai perpajakan khusunya pajak
bumi dan bangunan. Pengetahuan yang tinggi ini memberikan
pengaruh yang baik untuk peningkatan perolehan jumlah pajak
bumi dan bangunan.

c. Penghasilan wajib pajak berpengaruh terhadap tingkat

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan
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bangunan. Besarnya penghasilan membuat wajib pajak taat dan
patuh terhadap pembayaran pajak, dikarenakan penghasilan
tersebut mampu memenuhi semua kebutuhan termasuk juga

pembayaran pajak.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai saran terhadap pihak-pihak
yang terkait dengan perpajakan khususnya pajak bumi dan bangunan.
Pemerintah berupaya memaksimalkan penerimaan dari sektor
perpajakan, sehubungan dengan hal itu pemerintah harus
memperhatikan faktor-faktor yang terkait dengan penerimaan pajak
diantaranya yaitu kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan,
dan juga penghasilan wajib pajak yaitu dengan melakukan sosialisasi
tentang perpajakan dan juga meningkatkan kualitas pelayanan pada

kantor pembayaran pajak bumi dan bangunan.

5.3.2 Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yang harus diperhatikan
oleh peneliti selanjutnya yaitu apabila melakukan penelitian mengenai
permasalahan kepatuhan wajib pajak adalah peneliti masih belum
mampu dan menjangkau seluruh wajib pajak bumi dan bangunan yang
ada di Desa Sumberwuluh Kecamatan Dawarblandong Kabupaten
Mojokerto. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas yaitu
kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan dan penghasilan
wajib pajak, padahal masih banyak faktor atau variabel lain yang lebih

relevan dan bisa digunakan. Keterbatasan lainnya adalah teknik
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pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner
sehingga data yang dihasilkan mempunyai kesempatan terjadi bias.
Kemungkinan terjadinya bias karena perbedaan presepsi diantara
masing-masing responden (wajib pajak) dalam memahami konteksi
pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner dan juga jawaban
responden didalam kuesioner belum tentu mencerminkan keadaan

yang sebenarnya.



